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ABSTRAK

Juraini. NPM: 1502040177. Pengaruh Model Pembelajaran Learning
Starts With A Question terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita
Rakyat Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019/2020.
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
M uhammdiyah Sumatra Utara. 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan memahami isi cerita
rakyat menggunakan Model Pembelgjaran Learning Starts With A Question.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Dharmawangsa yang berjumlah 324 orang yang tersebar dalam 10 kelas.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni random sampling. Metode
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan disain penelitian True
Experimental design tipe Posttest-Only Control Design. Hasil penelitian yang
diperoleh nilai rata-rata siswa kelas X MIPA 2 (kelas eksperimen) yang
menggunakan Model Pembelajaran Learning Starts With A Question berjumlah
32 siswa adalah 79,29 menunjukan kemampuan baik. Berdasarkan hasil nilai
yang diperoleh dapat diketahui bahwa 13 siswa (40%) sangat baik, 9 siswa
(28%) baik, 5 siswa (16%) cukup, 5 siswa (16%) kurang dan O siswa ( 0%)
sangat kurang. Sedangkan hasil penelitian yang diperoleh pada kelas kontrol
dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional berjumlah 32 orang
adalah 63,65 menunjukan kemampuan kurang. Berdasarkan hasil nilai yang
diperoleh dapat diketahui bahwa 12 siswa (38%) sangat baik, 3 siswa (9%)
baik, 1 siswa (3%) cukup, 9 siswa (28%) kurang, 7 siswa (22%) sangat kurang.
Berdasarkan penjelasan di atas hasil hipotesis membuktikan nilai rata-rata hasil
kerja siswa yang menngunakan Model Pembelajaran Learning Starts With A
Question sebesar 79,29 lebih tinggi dari pada hasil rata-rata siswa
menggunakan Model Pembelajaran Konvensional sebesar 63,65. Berdasarkan
uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan penggunaan Model Pembelajaran Learning Starts With A Question
terhadap kemampuan memahami isi ceritarakyat kelas X SMA Dharmawangsa
Tahun Pembelajaran 2019-2020.

Kata Kunci: Learning Starts With A Question, Memahami Isi Cerita Rakyat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap individu,
tanpa adanya pendidikan seorang individu akan keliru dalam bertindak dan
berprilaku yang sebenarnya. Pendidikan merupakan sesuatu hal yang dapat
merubah dalam perkembangan suatu bangsa. Bangsa akan maju jika memiliki
penduduk yang mempunyai pendidikan. Menurut intruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 15 tanggal 13 September 1974 bahwa “ Pendidikan adalah
segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan
manusia Indonesia, jasmani dan rohani, yang berlangsung seumur hidup, baik
didalam maupun diluar sekolah, dalam rangka pembangunan persatuan Indonesia
dan masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila, Wahidin ( 2007:259).

Kurikulum 2013 memuat pembelgjaran bahasa Indonesia yang mencakup
pembelgjaran sastra Indonesia. Terkait hal tersebut, pembelajaran bahasa maupun
sastra melibatkan empat keterampilan berbahasa diantaranya keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menyimak merupakan
salah satu aspek keterampilan penting dalam pembelgjaran sastra. Salah satu
indikator pencapaian pembelgjaran sastra yakni siswa mampu mengapresiasi
karya sastra. Dalam hal ini salah satunya adalah cerita rakyat. Hal tersebut
tertuang dalam Kompetensi Dasar 13.1 yakni menemukan hal-hal menarik tentang

tokoh ceritarakyat yang disampaikan secara langsung dan/atau melalui rekaman.



Pembelajaran menyimak karya sastra (cerita rakyat) diharapkan dapat
dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan
aspek santifik diantaranya mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan. Materi pembelgjaran sastra Indonesia mengenai cerita
rakyat merupakan suatu jenis kesusastraan yang mengandung nilai-nilai luhur di
dalam alur kisahnya. Akan tetapi, materi pembelgaran cerita rakyat di sekolah
belum menjadi pembelgjaran menyenangkan bagi siswa.

Cunandar (2019:30) menyatakan bahwa saat kegiatan materi pembelajaran
cerita rakyat disampaikan oleh guru, siswa hanya duduk dan mendengarkan
penjelasan dari guru seolah-olah sedang menyimak namun tidak berani
mengajukan pertanyaan apalagi mengeluarkan pendapat. Ketika guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau berkomentar siswa hanya diam,
tidak jelas apakah sudah mengerti atau belum. Fenomena tersebut
mengindikasikan adanya faktor kelemahan sistem pembelajaran yang dibangun
oleh guru, dan faktor kelemahan siswa yang mayoritas merasa kesulitan dalam
memahami struktur cerita rakyat. Untuk dapat mengurai persoalan tersebut, guru
sebaiknya mengemas pembelajaran semenarik mungkin dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan kondisi siswa.

Anjarsari, dkk. (2016:154) menyatakan bahwa kurangnya minat siswa
dalam pembelagjaran cerita rakyat juga menjadi salah satu masalah yang penting.
Siswa lebih cenderung diam dan tidak aktif saat guru menjelaskan tentang materi

ceritarakyat.



Berdasarkan temuan masalah tersebut di atas, peneliti menemukan hal yang
sama saat melaksanakan Magang |1l di SMA Swasta Dharmawangsa. Siswa
masih sulit melaksanakan pembelgjaran menyimak sastra (cerita rakyat)
dikarenakan beberapa hal berikut ini, 1) Siswa belum memahami unsur intrinsik
dan ekstrinsik cerita rakyat, 2) Suasana kelas tidak kondusif saat melaksanakan
kegiatan menyimak cerita rakyat, 3) Pembelajaran masih dilaksanakan berbasis
klasikal sehingga menyebabkan siswa tidak aktif dalam mengemukakan pendapat
saat berdiskusi tentang cerita rakyat yang mereka simak, 4) Guru belum mampu
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelgaran
khususnya memahami cerita rakyat.

Bertitik tolak pada temuan masalah tersebut, dibutuhkan solusi untuk
mengatasi kendala pembelajaran memahami cerita rakyat yakni menerapkan
model pembelajaran aktif. Salah satu model pembelgjaran aktif yakni model
pembelgjaran Learning Start With A Question. Menurut Istarani ( 2012:206)
model pembelgjaran Learning Sart With A Question adalah sesuatu yang baru
akan lebih efektif jika peserta didik itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya
menerima apa yang disamapaikan oleh penggjar. Salah satunya cara untuk
membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka
bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Model ini

dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap
Kemampuan Memahami Is Cerita Rakyat Kelas X SMA Darmawangsa

Tahun Pembelajaran 2019/2020".

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasikan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Siswa belum memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita rakyat.

2. Suasana kelas tidak kondusif saat melaksanakan kegiatan menyimak cerita
rakyat.

3. Pembelgjaran masih dilaksanakan berbasis klasikal sehingga menyebabkan
siswa tidak aktif dalam mengemukakan pendapat saat berdiskusi tentang cerita
rakyat yang mereka simak.

4. Guru belum mampu mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan

materi pembelajaran khususnya memahami cerita rakyat.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan untuk melihat hal yang menjadi sasaran
penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengaruh model Learning

Sarts With A Question terhadap memahami isi ceritarakyat.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang akan menjadi rumusan

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan model
pembelgjaran Learning Sarts With A Question siswa kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun pembelgjaran 2019/20207?

2. Bagaimanakah kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan model
pembelgjaran konvensional siswa kelas X SMA Dharmawangsa Tahun
pembelagjaran 2019/2020?

3. Adakah pengaruh penggunaan model Learning Sarts With A Question
terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat siswa kelas X SMA

Dharmawangsa tahun pembelajaran 2019/20207?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan
model pembelajaran Learning Starts With A Questionsiswva kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun pembelgjaran 2019/2020.

2. Untuk mengetahui kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan
model pembelajran konvensional siswa kelas X SMA Dharmwangsa Tahun

pembelagjaran 2019/2020.



3.

F.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Learning Sarts With A
Question terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat siswa kelas X

SMA Dharmawangsa tahun pembelajaran 2019/2020.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini sangat diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan mutu

pendidikan. Manfaat tersebut dikemukakan secara teoritis maupun praktis yaitu

sebagai berikut:

1

Bagi siswa, melalui model pembelajaran Learning Sarts With A Question
memudahkan siswa dalam memahami isi cerita rakyat. Dengan model
pembelagjaran tersebut siswa dapat memaami isi ceritarakyat dengan baik dan
benar.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan
informasi mengenai model pembeljaran yang sesuai yang dapat memudahkan
siswa dalam kegiatan pemebelgaran khususnya menerapkan model
pembelgjaran Learning Starts With A Question untuk memahami isi cerita
rakyat.

Bagi peneliti, mendapat informasi menegenai hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap

kemampuan siswa dalam memahami isi ceritarakyat.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Mode pembelajaran

Menurut Istarani (2012:2) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian
penyajian materi gjar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pemebelgjaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
Model pembelgjaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model pembelgaran
merupakan landasan praktik pembelgjaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan teori yang di rancang berdasarkan analisi terhadap implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat opresional dikelas. Model uru dikelas.

(suprijono 2010:46).

2. Model Pembelajaran Learning Starts With A Question

Model pembelajaran Learning Starts With A Question adalah belajar sesuatu
yang baru akan lebih efektif jika peserta didik itu aktif dan terus bertanya
ketimbang hanya menerima apa yang akan disampaikan oleh pengajar. Salah satu
cara untuk membuat peserta didik belgjar secara lebih aktif adalah dengan
membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari
pengajar. Model ini dapat mengubah peserta didik untuk mencapai kunci belajar,

yaitu bertanya.



Model pembelajaran Learning Start With a Question merupakan salah

Satu pembelajaran aktif yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif dalam belgjar melalui bertanya di awal pembelajaran. Menurut Solikhah,
dalam Dheni dan Sri (2012:2). Pertanyaan yang digjukan siswa berkaitan dengan
materi yang akan dipelgjari. Siswa perlu membaca materi terlebih dahulu pada
materi yang akan dipelajari dengan tujuan agar siswa memiliki pengetahuan awal
pada materi yang akan dipelgjari. Halim,( Dheni dan Sri, 2012:2). Keaktifan
bertanya di awal pembelajaran untuk menggali lebih dalam pada materi yang
dibaca dan melatih keberanian siswa dalam bertanya Jika siswa mengikuti
pembelgjran di kelas tanpa rasa ingin tahu dan tanpa mengajukan pertanyaan,
kegiatan pembelgjaran tersebut bersifat pasif.

a) Langkah-langkah model pembelgjaran Learning Start With a Question
sebagai berikut.

1. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam hal
ini bacaan tidak harus di fotocopy. Caralain adalah dengan cara memilih satu
topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang
memuat infortmasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk di
tafsirkan berbeda-beda.

2. Mintalah kepada siswa untuk mempelgjari bacaan secara sendirian atau
dengan teman.

3. Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin,

jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan



b)

lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui
yang telah diberi tanda.

Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa.

Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut

Kebaikan dan Kelemahan Model pembelgjaran Learning Sarts With a
Question

Menurut Igtarani (2012:207) Adapun kebaikan dari penerapan model

pembelgjaran Learning Sart With a Question.

1

Pertanyaan akan mengundang siswa untuk berpikir terhadap materi ajar yang
akan disampaikan.

Meningkatakan aktivitas belgjara siswa sebab ia kadang-kadang buka buku
untuk mencari jawaban yang di inginkan.

Dengan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang
pelajaran tersebut.

Penyajian materi akan semakin mendalam, karena materi disamapaikan
melalui pertanyaan yang dilontarkan siswa.

Pemebelajaran akan lebih hidup karena materi disampaikan sesuai dengan
keinginan dan kemampuan peserta didik.

Menurut Istarani (2012:207) Adapum kelemahan dalam penerapan model

pemebelgjaran Learning Starts With a Question.
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1. Siswa kurang terbiasa membuat pertanyaan yang baik dan benar.
2. Siswatidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya
3. Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat

sgja, yang penting ada pertanyaan dari pada tidak bertanya.

3.  Mode Pembelajaran Konvesional
Konvesional adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan
penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan ceramah untuk
menjelaskan urainnya, guru dapat menggunajan alat-alat bantu seperti gambar dan
audio visual lainnya. Ceramah juga sebagai kegiatan memberikan informasi
dengan kata-kata yang sering menggabungkan dan kadang-kadangn ditafsirkan
salah, menurut sagala (Taniredja, dkk, 2015:45).
a) Langkah-Langkah Model Pembelgjaran Konvensional
1. Mengemukakan cerita atau visual yang menarik: sajikan anekdot, cerita
fiksi, kartun atau grafik yang relevan yang dapat memenuhi perhatian
peserta didik terhadap apa yang anda kerjakan.
2. Tawarkan sebuah masalah: kemukakkan suatu problem disekitaran
ceramah yang disusun.
3. Bangkitkan perhatian dengan memberi pertanyaan: berilah peserta didik
sebuah pertanyaan (gpakah mereka memiliki sedikit pengetahuan
sebelumnya) sehingga mereka termotivasi untuk mendengarkan ceramah

anda dan tertarik untuk menjawabnya.
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4. Headlines:. memberi poin-poin dari ceramah pada kata-kata kunci yang
berfungsi sebagai alat bantu ingatan (sub-hiding verbal).

5. Contoh dan analogi: mengemukakan ilustrasi kehidupan nyata mengenai
gagasan dalam ceramah, dan jika mungkin buatkan perbandingan antara
materi anda dan pengetahuan dengan pengalaman peserta didik yang
telah peserta didik alami.

6. Alat bantu visual: gunakan flip chart, transparansi, hand out dan
demontrasi yang membantu mahasiswa melihat dan mendengarkan apa
yang anda katakan.

7. Tentang spot: hentikan ceramah secara periodik dan tantanglah
(mintalah) mahasiswa untuk memberi contoh dari konsep yang disajikan
untuk menjawab pertanyaan kuis spot.

8. Latihan-latihan yang memperjelas. seluruh penyajian, selingi dengan
aktivitas-aktivitas singkat yang memperjelas poin-poin yang anda buat.

9. Aplikasi problem: gjukan problem atau pertanyaan pada mahasiswa
untuk diselesaikan dengaan didasarkan pada informasi yang diberikan
sewaktu ceramah.

10. Review peserta didik: mintalah mahasiswa saling meriview isi ceramah
satu dengan yang lain atau berilah mereka review tes dengan menskor
sendiri.

b) Kelebihan dan kekurangan M odel Pembelajaran K onvensional
Kebaikan model konvensional antara lain: (a) Guru dapat menguasai seluruh

arah kelas; (b) Organisasi kelas sederhana. Sedangkan Kelemahan model
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konvensional; (@) Guru sukar mengetahui sampai di mana murid-murid telah
mengerti pembicaraanya; (b) Murid sering kali memberi pengertian lain dari

perihal yang dimaksudkan guru, menurut Suryosubroto (Taniredja, dkk, 2015:48).

4.  Kemampuan

Kemampuan dapat juga disebut dengan kompetensi. Kata kompetensi
berasal dari bahasa inggris “compentce” yang berarti ability, power, authority,
skill, knowedge, dan kecakapan, kemampuan serta wewenang. Kompetensi
merupakan perpaduan dari tiga domain pendidikan yang meliputi ranah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terbentuk dalam pola berpikir dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari, Sujai (2008:14-15). Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan merupakan kecakapan setiap individu untuk menyelesaikan

pekerjaan atau menguasai hal-hal yang ingin dikerjakan.

5. CeritaRakyat

Cerita rakyat adalah sebagian kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki
Bangsa indonesia. Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suatu
kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh- tokoh yang
dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang,
manusia maupun dewa. Fungsi cerita rakyat selain sebagai hiburan, juga bisa
dijadikan suri tauladan terutama cerita rakyat yang mengandung pesan-pesan
pendidikan moral. Menurut semi dalam Gusnetti, dkk (2015: 184). Menjelaskan

bahwa cerita rakyat adalah suatu yang dianggap sebagai kekayaan milik rakyat
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yang kehadirannya diatas dasar keinginan untuk berhubungan soasial dengan
orang lain. Dalam ceritarakyat dapat dilihat adanya berbagai tindakan berbahasa,
guna untuk menampilkan adanya nilai-nilai dalam masyarakat.

Ceritarakyat yang kaya akan nilai moral dan kearifan lokal, bisa dijadikan
sarana komunikasi dan cerita rakyat sesuatu yang dianggap sebagai kekayaan
milik bangsa. Ceritarakyat sebagai bagian dari karya sastra juga memiliki unsur-
unsur yang mendukung secara keseluruhan. Cerita rakyat juga dapat menjadi
pembelagjaran bagi siswa dan siswi, sehingga mereka dapat memahami isi dari
bacaan cerita rakyat tersebut.

a) Jenisjenisceritarakyat

Jenis-jenis cerita rakyat menurut Wiliam (Wisrawaty, 2016: 3) membagi
menjadi 3 macam jenis-jenis ceritarakyat.
1) Mite (Myth)

Mite adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa yang oleh para pewarisnya
dipercaya sebagai kejadian yang benar-benar terjadi pada jaman dahulu. Mite
merupakan perwujudan dogma dan biasanya dianggap suci. Tokoh-tokoh utama
mite biasanya terdiri dari dewa, pahlawan kebudayaan, atau binatang yang
tindakannya terjadi pada zaman dahulu, ketika dunua belum seperti sekarang ini.
2) Legenda

Legenda adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa, yang seperti halnya
mite, dianggap benar-benar terjadi baik oleh pewaris aktif maupun pewaris
pasifnya (audience), tetapi waktu kejadiannya dalam jaman yang lebih muda,

ketika dunia sdah seperti sekarang ini. Legenda dapat bersifat sekuler atau suci
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dan tokoh-tokoh utamanya berupa manusia. Bentuk floklor lisan ini bercerita
tentang migrasi, perang dan kemenangan, kehebatan pahlawan, pemimpin dan
rgarga pada zaman dahulu serta tentang sukensi dalam suatu dinasti yang
sedang memerintah. Stanton dalam wisrawaty, (2016: 3-4). Mengemukakan
penggolongan legenda sebagai berikut:(a) legenda keagamaan ( regilius legends),
(b) legenda alam gaib (supranatural legends), (c) legenda perorangan (personal
legends), (d) legenda setempat (local legends).
3) Dongeng
Dongeng adalah cerita rakyat dalam bentuk prosa yang dianggap sebagai

ceritarekan belaka. Kebenaran peristiwa yang terjadi dalam dongeng tidak pernah
dipermasalhkan. Meskipun sering dikatakan hanya berfungsi sebagai hiburan,
dongeng memiliki fungsi lain oleh para pewarisnyadianggap penting seperti yang
dikesankan oleh dongeng-dongeng yang mengandung nasehat. Dongeng tidak
terkait oleh tempat dan waktu, dapat terjadi kapan sgja dan dimana saja. Selain
berkisah tentang para peri dan dewa,
b) Unsur-unsur ceritarakyat

Menurut Nurgiantoro dalam Wahyuddin(2016:5) bahwa unsur instrinsik
adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah
yang menyebabkan karya sastra hadir sebagal karya sastra, pandangan
Nurgiantoro tersebut juga terdapat dalam karya sastra lisan (cerita rakyat). Unsur-
unsur cerita instrinsik membangun cerita rakyat antara lain tema, tokoh, dan

penokohan, alur, latar, dan amanat.
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1) Tema

Menurut Zulfanur dalam Wahyuddin(2016:5). Tema adalah ide yang
menjadi pokok suatu pembicaraan atau ide pokok suatu tulisan. Tema merupakan
suatu dimensional yang amat penting dari suatu cerita, karena dengan dasar itu,
pengarang dapat membayangkan dalam fantasinya tentang cerita yang akan
dibuat.pengarang sendiri tidak asal menyebut apa yang menjadi latar belakang
atau tema ceritanya.

2) Tokoh dan Penokohan

Penokohan berasal dari kata toko yang berarti pelaku, karena yang
dilukiskan mengenai watak-watak atau pelaku cerita, melalui  tokoh,
pembacadapat mengjikuti jalannya cerita dab mengalami berbagai pengalaman
batin seperti yang dialami tokoh cerita, Sumarjo dalam Wahyuddin (2016:5).

Dari pendapat diatas disimpilkan bahwa tokoh adalah pelaku yang
mengembangkan peristiwa dalam cerita rakyat sehingga peristiwa itu mampu
menjalin suatu cerita. Penokohan yaitu penyagjian watak tokoh dan penciptaan
citratokoh yang membedakan dengan tokoh yang lain.

3) Alur

Menurut Aminuddin dalam Wahyuddin (2016:6) Alur adalah rangkain
cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiw sehingga menjalin suatu cerita
yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Istilah alur dalam hal ini
sama dengan istilah plot mampu struktur ceita . tahapan peristiwa yang menjalin

suatu cerita bisa terbentuk dalam rangkain peristiwa yang berbagai macam.
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4) Latar
Menurut Abrams dalam Wahyuddin (2016:6) Bahwa latar merupakan lands
tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial
tempat terjadiya perisriwa-peristiwa yang diceritakan.
5) Sudut pandang
Sudut pandang adalah tempat penceritakan dalam hubungannya dengan
cerita, dari sudut mana penceritakan menyampaikan kisahnya. Sudut pandang
dilihat dari posisi pengarang dan pusat pengisahan pada posisi pencitraan. Wahid
(Wahyuddin, 2016:6).
a. Tokoh yang terlibat (sudut pandang tokoh)
b. Tokoh sampingan (sudut pandang tokoh sampingan)
c. Orang yang serba tahu, serba melihat, dan serba mendengar (sudut
pandang interfersonal).
6) Amanat
Menurut Sudjiman dalam Wahyuddin, (2016:6) dari sebuah karya andalanya
dapat diangkat sesuatu moral atau pesan yang disamapaikan oleh pengarang;
itulah yang disebut dengan amanat. Amanat yang terdapat disebuah karya sastra

secara implisit atau secara eksplisit.

B. Kerangka Konseptual
Pada umumnya cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian disuatu
tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam

cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia maupun
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dewa. Fungsi ceritarakyat selain sebagai hibiran, juga bisa dijadikan suri tauladan
terutama cerita rakyat yang mengandung pesan-pesan pendidikan moral. Siswa
dituntut mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran menyimak karya sastra
(ceritarakyat) sebagai salah satu perwujudan apresiasi.

Model pembelajaran Learning Sart With a Question merupakan salah Satu
pembelgjaran aktif yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
dalam belajar melalui bertanya di awal pembelgjaran. Model pembelagjaran
Learning Starts With A Question sangat efektif dan inovatif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan memahami isi cerita rakyat pada siswa kelas X SMA

Darmawangsa tahun pembelgjaran 2019/2020.

C. Hipotesispendlitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual penelitian
inimakahipotesis penelitian ini adalah”Adanya Pengaruh Model Pembelgaran
Learning Sarts With A Question terhadap Memahami Isi Cerita Rakyat Siswa

Kelas X SMA Darmawangsa Tahun Ajaran 2019/2020".
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Dharmawangsa Medan. Alasan
peneliti menetapkan sekolah tersebut sebagal lokasi penelitian  mempunyai
beberapa pertimbangan, yaitu:
1. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau.
2. Jumlah siswa di SMA Swasta Dharmawangsa Medan memadai untuk
dijadikan sampel penelitian.
2. Waktu Pendlitian
Adapun waktu prariset yang dipergunakan dalam menyelesaikan penelitian
ini dari bulan Agustus tahun 2019 sampai bulan Januari tahun 2020, untuk lebih
jelasnya tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabd 3.1
Waktu Pelaksanaan Penedlitian

zZ
o

Waktu Penditian

Agustus September Oktober November Desember Januari

Kegiatan 1123411234 1]2|3]4|1]2]3]4|1]2]3]4]|1

2

3

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat 1zin Pendlitian

Pel aksanaan Pendlitian

Analisis Penelitian

Q| N| O g Bl W N| -

Penulisan Skripsi

18
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B. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019/2020. Berikut ini

adalah tabel populasi penelitian.

Tabd 3.2
Populas Penelitian
No. Kelas Jumlah
Siswa
1. X MIPA 1 33
2. X MIPA 2 32
3. X MIPA 3 32
4, X MIPA 4 33
5. X MIPA S5 32
6. X MIPA 6 33
7. X MIPA 7 32
8. X MIPA 8 32
9. X SOS1 33
10. X SOS 2 32
Jumlah 324

2.  Sampd

Menurut Sugiyono (2015:168) dalam penelitian kuantitatif, sample adalah
bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti

dapat menggunakan sample yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
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dari sample itu, kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sample yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif( mewakili).
Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling, maka setiap
kelas mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sample. Pengambilan
sample menggunakan dua kelas kelas tersebut dijadikan kelas kontrol dan kelas
eksperimen adapun kelas yang dijadikan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 7 dan
kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas X MIPA 2. Adapun

langkah-langkah dalam proses random tersebut antara lain:

a Menuliskan nama-nama kelas pada selembar kertas.
b. Kertas yang telah ditulis dengan nama-nama kelas kemudian kertas
dimasukan kedalam kotak.

C. Setelah itu akan ada dua kertas yang di pilih dan kertas yang keluar

akan dijadikan sample.

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan atau digunakan seseorang
untuk meneliti dan mengumpulkan data penelitian. Menurut Sugiyono (2018:12)
penelitian kuntitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu, konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional,dan
sistematis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Posttest-Only Control

Design.



Kelompok

Tabel 3.3
Posttest-Only Control Design

R

R

X O

Oz
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Dua kelompok yang masing-masing dipilih secara rendom (R).

pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok

yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan

(treatment) adalah ( O, : O, ). Dalam penelitian yang sesungguhnya pengaruh

treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-Test misalnya, terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,

maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.

Tabel 3.4

Menggunakan Model Learning Starts With A Question

Langkah-Langkah Pembelajaran Memahami Isi Cerita Rakyat

No Kegiatan Alokasi
Guru Siswa waktu
1. Guru mengucapkan | 1. Siswva menjawab salam | 15 menit
Awal salam dari guru
2. Sebelum memulai | 2. Siswa berdo’a bersama
pembelgjaran siswa dan dipimpim oleh ketua
diminta untuk terlebih kelas
dahulu membaca do'a
dengan dipimpin ketua
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kelas.

3. Guru menanyakan | 3. Siswva menjawab apa
kepada siswa yang yang ditayakan oleh guru
berkait tetang materi | 4. Siswa mendengarkan
yang akan disampaikan materi yang

4. Manyampaikan ~ materi disampaiakan
pembelgjaran

Fase | Fase |

_ 1. Guru memperdengarkan | 1. Siswa  mendengarkan
" siswa sebuah rekaman apa yang disampaikan
cerita rakyta dengan guru dan memahami apa
seksama. yang di perintahkan oleh
guru. 60 mentit
Fasell Fasell
2.Guru  Meminta siswa|2. Siswa memahami isi

untuk  memahami  isi
cerita rakyat yang di
putarkan.

Faselll

3. Guru meminta siswa
menuliskan untuk poin-

poin mana yang mereka

tidak mengerti tentang

cerira rakyat  yang
didengarkan.
Faselll

3. Siwa menuliskan poin-
poin cerita rakyat yang

mereka dengarkan.
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cerita rakyat yang di
putarkan.

Fase IV

4. Guru memberi intruksi

secara individu untuk

mengerjakan sodl
mengenai  unsur-unsur
ceritarakyat.

FaseV

5. Guru memberi intruksi
kepada siswa di dalam
kelompok, untuk
menuliskan unsur-unsur
ceritarakyat.

Fase VI

6. Guru memberi intruksi
kepada siswa untuk

mengumpulkan

pertanyaan-pertanyaan
yang telah ditulis oleh
siswa menegenai isi

ceritarakyat.

Fase IV
4. Siswa menuliskan

unsur-unsur cerita rakyat

FaseV

5. Siswa menuliskan
pokok-pokok cerita
rakyat.

Fase VI

6. Siswa menggumpulkan
pertanyaan-pertanyaan
mengenai memahami isi

ceritarakyat.
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Fase VII
7. Guru  menyampaikan
materi pelajaran

mengenal memahami isi

cerita  rakyat dan
menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut.

Fase VII
7. Siswva  mendengarkan
yang disampaikan oleh

guru

Penutup

1. Bersama siswa membuat
kesimpulan dari materi

is cerita rakyat yang

1. Bersama guru membuat
kesimpulan dari materi

is cerita rakyat yang

15
Menit

telah disampaikan oleh telah disampaiakan guru.
guru.

2. Menutup pelgjaran | 2. Menutup pelajaran
dengan  mengucapkan dengan  mengucapkan
salam. salam.

Tabel 3.5

Langakah-L angkah Pembelajaran M emahami |s Cerita Rakyat
M enggunakan M odel Pembelajaran K onvensional

Tahap

Kegiatan

Alokasi

Guru

Siswa

waktu

awal

1. Guru mengucapkan salam
2. Sebelum memulai

pembelgjaran siswa

1. Siswa menjawab salam
dari guru
2. Siswa berdo’'a bersama

dan dipimpim oleh ketua

15 Menit
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diminta untuk terlebih

dahulu membca do'a
dengan dipimpin ketua

kelas.

. Guru menanyakan kepada

kelas

. Siswa menjawab apa yang

siswa yang berkait tetang ditayakan oleh guru
materi yang akan
disampaikan . Siswa mendengarkan
. Manyampaikan materi materi yang disampaiakan
pembelajaran.
Inti . Menjelaskan materi | 1. Mendengarkan dan
tentang memahmi s memahami mengenal

ceritarakyat.

. Memberikan  pertanyaan

mengenai materi  cerita

rakyat

. Tanya jawab menegenai

materi yang disampaikan
oleh guru yang belum

dipahami siswa.

. Menjawab

materi yang disampaiakan
oleh guru

pertanyaan
mengenal materi tentan
cerita

memahami isi

rakyat.

. Tanya jawab mengenai

materi yang disamapiakn
oleh guru dan memahami

apa yang disampaikan

60
Menit
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. Memberikan

. Meminta siswa

tugas
individu memahami dan
menyimak  pokok-pokok
isi ceritarakyat

untuk

mengumpulkan tugas

oleh guru.
4. Mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru.

5. Siswa mengumpulkan

tugas yang diberikan guru.

Penutup

. Bersama siswa membuat

kesimpulan dari materi isi
cerita rakyat yang telah

disampaikan oleh guru.

. Menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.

. Bersama guru membuat
kesimpulan dari materi isi
cerita rakyat yang telah
disampaiakan guru.

. Menutup pelgjaran dengan

mengucapkan salam.

15
Menit

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek yang menjadi sasaran dalam penelitian yang

diujikan kepada responden. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu:

a

Variabel X;: kemampuan memahami isi ceritarakyat menggunakan

model Pembelgjaran Learning Start With a Question.

Variabel X,: kemampuan memahami isi ceritarakyat menggunakan

model pembelajaran konvensional.




E.
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Definis Operasional Variabel

Definisi oprasional variabel adalah oprasional variabel yang menjadi objek

dari penelitian yang dilakukan.

F.

a. Pengaruh ialah sesuatu yang digunakan untuk membuat suatu percobaan

yang digunakan untuk melihat suatu perubahan.

. Model pembelgjaran ialah rangkaian untuk menyajikan materi ajar

sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung dengan tujuan agar materi

yang digjarkan agar lebih efektif.

. Learning starts with a qustion. adalah model pemebelgjaran yang

digunakan guru untuk membuat strategi dalam proses pembelgjaran agar

lebih efektif.

. Kemampuan merupakan penilaian atau kapasitas individu untuk

melakukan suatu tugas atau pekerjaan.

. Menulis merupakan kegiatan untuk mencatat suatu informasi yang berisi

ungkapan pikiran dan gagasan.

. Memahami merupakan suatu bentuk menunjukan paham atau tidaknya

suatu individu terhadap suatu objek.
. Cerita rakyat merupakan sebuah karya dalam bentuk cerita yang berisi

nilai, ciri, dan unsur suatu budaya.

Instrumen Penelitian

Sugiyono (2018:305) instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan

realibitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara



yang digunakan untuk mengumpulkan data. Penelitian ini

penelitian instrumen yang didalamnya menggunakan tes tertulis atau esai.

Tabel 3.6

Aspek Penilaian M emahami |s Cerita rakyat
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menggunakan

Aspek yang Dinilai

Indikator Penilaian

Skor

Tema

a. Siswa sangat tepat

menentukan tema dalam

ceritarakyat

. Siswa tepat menentukan

tema dalam cerita rakyat

. Siswa cukup menetukan

tema dalam cerita rakyat

. Siswa kurang tepat

menetukan tema dalam

ceritarakyat

Tokoh dan penokohan

Siswa sangat tepat
menentukan  tokoh  dan
penokohan dalam cerita

rakyat

. Siswa tepat menentukan

tokoh dan penokohan dalam

ceritarakyat

. Siswa cukup menetukan
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tokoh dan penokohan dalam

ceritarakyat

. Siswa kurang tepat

menetukan  tokoh  dan
penokohan dalam cerita

rakyat

Alur

Siswa sangat tepat
menentukan aur dalam

ceritarakyat

. Siswa tepat menentukan

alur dalam cerita rakyat

. Siswa cukup menetukan

alur dalam cerita rakyat

. Siswa kurang tepat

menetukan alur dalam cerita

rakyat

Latar

Siswa sangat tepat
menentukan latar dalam

ceritarakyat

. Siswa tepat menentukan

latar dalam cerita rakyat

. Siswa cukup menetukan

latar dalam cerita rakyat
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. Siswa kurang tepat

menetukan latar dalam

ceritarakyat

Sudut Pandang

Siswa sangat tepat
menentukan sudut pandang

dalam ceritarakyat

. Siswa tepat menentukan

sudut pandang dalam cerita

rakyat

. Siswa cukup menetukan

sudut pandang dalam cerita

rakyat

. Siswa kurang tepat

menetukan sudut pandang

dalam ceritarakyat
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6 | Amanat a. Siswa sangat tepat | 4
menentukan amanat dalam
ceritarakyat

b. Siswva tepat menentukan | 3
amanat dalam cerita rakyat

c. Sisva cukup menetukan | 2
amanat dalam cerita rakyat

d. Siswa kurang tepat | 1
menetukan sudut pandang

dalam ceritarakyat

Jumlah 24

Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor Maksimal

G. Teknik AnalissData

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan seperti
angka-angka dan menarik kesimpulan dari penguji dengan rumusan-rumusan di
bawah ini.
1. Mencatat skor kemampuan memahami isi cerita rakyat untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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2. Mencari mean hasil tes siswa yang digjarkan dengan menggunakan Metode
Konvensional dalam memahami isi cerita rakyat dengan menjumlahkan

seluruh nilai siswa dibagi jumlah siswa dengan menggunakan rumus:

o)
X
M = a_
N
Keterangan:

M = Mean atau skor rata-rata
> x= Jumlah frekuensi

N =Jumlah sample

3. Mencari standar deviasi variabel X, dan variabel X

=¥ %1\: gﬂ‘ (Purwanto, 2009:137)

Keterangan:
SD = Deviasi standar dari sampel yang diteliti
X x* = Jumlah skor (nilai) yang dikuadratkan

N = Banyaknya sampel

4. Menghitung nilai akhir dengan skala sigma sesuai rumus pada tabel berikut.

Tabel 3.7
Skala Sigma
Skala Sigma Skala Angka Skala Nilai 10-100
2,25 100 M+ 2,25 x SD
1,75 90 M+ 1,75 x SD
1,25 80 M+ 1,25 x SD
0,75 70 M+ 0,75 x SD
0,25 60 M+ 0,25 x SD
-0,25 50 M - 0,25 x SD
-0,75 40 M -0,75x SD
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-1,26 30 M -1,26 x SD
-1,75 20 M-175x SD
-2,25 10 M -2,25x SD

5. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa yang sesuai pendapat Arikunto

(2008:245)
Tabel 3.8
Kriterian Penilaian

Skor Nilai
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang

<39 Kurang Sekali

6. Mencari besar perbandingan memahami isi cerita rakyat kelas eksperimen X

yang digjarkan dengan menggunakan Strategi LearningSstarts With a Question

dan siswa kelas kontrol X, yang digjarkan dengan menggunakan strategi

konvensional.

dengan SG* =

Keterangan:

Digunakan teknik analisis data dengan uji t sebagai berikut:

X-X

t=

s6 |2+
A/ns nz

(np- 1) S + (n-1)S?
N+ Np—2

(Sudjana, 2005:239)

Perbedaan yang dicari

Standar deviasi gabungan




X1

X2

SGZ

= Ratarata hasil belajar memahami isi cerita rakyat dengan
menggunakan Learning Sarts With A Question

= Ratarata hasil belajar memahami isi cerita rakyat dengan
menggunakan strategi Konventional

= Ukuran (jumlah) kelompok eksperimen

= Ukuran (jumlah) kelompok kontrol

= Varians kelas eksperimen

= Varians kelas kontrol

= Varians kelas sampel

7. Menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga thiwng

dengan twpe pada N = 38 dengan tingkat kepercayaan a = 0,05 dengan

ketentuan.

1). Jka t, =t; (lebih dari) h, ditolak, hy diterima, dengan pengertian ada

pengaruh yang disignifikan Model Pembelgjaran Learning Sarts With

A Question terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat.

2). Jkaty =t; (Iebih dari) h, ditolak, hy diterima, dengan pengertian tidak

ada pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Learning Starts

With A Question terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Design True

Experimental Design tipe Posttest-Only Control Design . Penelitian ini bertujuan
untuk menetahaui efektif tidaknya penggunaan model pembelajaran Learning
Sarts With A Question terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat siswa
kelas X SMA Dharmawangsa Medan, maka dilakukan analisis dan penelitian,
Peneliti mendapatkan hasil data siswa dengan menggunakan intrumen test uraian
berbentuk esai tes Setelah dilakukannya pembelgjaran di kelas eksperimen dan
kontrol. kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen mendapatkan perlakuan
menggunakan model pembelgjaran Learning Starts With A Question dengan
materi pembelgjaran memahami isi cerita rakyat dan kelas X MIPA 7 sebagai
kelas kontrol menggunakan strategi konvensional dengan materi pembelgaran
memahami isi ceritarakyat.

1. Deskrips Skor Kemampuan Memahami Is Cerita Rakyat
Menggunakan M odel Pembelajaran Learning Starts With A Question
Berikut ini data kemampuan memahami isi cerita rakyat Kelas Eksperimen

siswa Kelas X SMA Darmawangsa Tahun Pembelajaran 2019/2020 disgjikan

pada tabel berikut ini:
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Tabe 4.1
Skor Mentah Siswva Menggunakan Model Pembelajaran Learning Starts
With A Question
No. Nama Siswa 1/2|3|4|5|6|skor | NI@
Akhir
1 | AnnisyaPutri Anggraini |3 |4|1(3|4|4| 19 79
2 | NashwaZafarayanaA. |3|4|1|3|4|4| 19 79
3 | Dwi Arisha 3|4(1|3(4|4| 19 79
4 | Ajeng Pratiwi 3|4(1|3|4|4| 19 79
5 | NadiaAurenkaMasiura |34 |1|/3|4|4| 19 79
6 | AzizHusaini 414144144 24 100
7 | Fauza Ananda 41414141414, 24 100
8 | Febri Ronaldo 41414141414, 24 100
9 | Agung Widiyantoro 4141414144 24 100
10 | Dimas Syahputra 4141414144 24 100
11 | Gita Anjani 414144144 24 100
12 | Lintang Ramadhani 4141414144 24 100
13 | Radya Alvaro 41414141414 24 100
14 | Widya Supri 414144144 24 100
15 | Sefitri 413|14|14|14|14| 23 96
16 | Balgis Ramadhani 413144144 23 96
17 | NilaHartati 413|14|14|14|14| 23 96
18 | Sultan Rizky 413|14|14|14|14| 23 96
19 | Mhd. Sugi Rahmansyah |4 44|34 |- | 19 79
20 | Mhd. PrayudaRangkuti |4 |4|4|3|4|-| 19 79
21 | Bagas Pratama 4141413 |4|-] 19 79
22 | Mhd. Alif DafaChairil |4|4|4|3|4|-| 19 79
23 | | Puan | zzati 111(4(3|1|11] 11 46
24 | TiaAmanda 111143111 11 46
25 | Hirda Saskia 111143111 11 46
26 | Ragil Imalia 111(4(3|1|11] 11 46
27 | KhairunnisaF.Z. 111143111 11 46
28 | Ahmad Alwi Syukur 4,/314|4|-|-] 15 62,5
29 | Yakis Prasetyo 413|1414|-|-| 15 62,5
30 | M. Ariel Perdana 413|1414|-|-| 15 62,5
31 | T. Nazwa Armaini 4,/314|4|-|-] 15 62,5
32 | Fadli Hermawan 4,/314|4|-|-] 15 62,5
Jumlah 609 | 2537,50
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan total skor mentah
kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan model Pembelgjaran
Learning Starts With A Question siswa kelas MIPA 2 SMA Dharmawangsa tahun
pembelgjaran 2019-2020 adalah 2537,50.

a. Pengelolaan data variabel X; (kemampuan memahami isi cerita rakyat
menggunakan model Pembelajaran Learning Starts With A Question)
1. Menghitung skor ideal setiap siswa dengan rumusan sebagai berikut:

Skor yang diperoleh «
Skor Maksimal

100

Rumus =

2. Menghitung Mearn/Nilai Rata-rata Setiap Siswa
Setelah diketahui skor mentah, maka nilai tersebut dijumlahkan untuk

mencari mean dengan menggunakan rumus:

o

FX

M = a—
N

_ 2537,50
32

M

M =79,29
3. Menghitung Standar Deviasi
Adapun menghitung nilai standar deviasi maka terlebih dahulu

ditentukan pengkuadratan sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Tabel KerjaMencari Standar Devias M enggunakan Model Pembelajaran
Learning Starts With A Question

X Frekuens (F) FX X2 FX?

46 5 230 2116 10580

62,5 5 3125 390625 1953125

79 9 711 6241 56169

96 4 384 9216 36864

100 9 900 10000 90000
Total 32 YFX =5350 | 418198 > FX?=2146738

Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas

dihitung nilai standar deviasi dengan rumus:

nt, FXI— (EFXa)?
R ki Tt
SD 4) nin-1)
SpD = ||3:u:2146?as} - (5350)°2

4 32 (32-1)

SD = l'EuBEu'i‘EEulEu-EBEuEEEDD
) 552

SD _ |4I}I}?3116
4 992

SD =+/40,396

SD =6,35

4. Menghitung Nilai Setiap Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Learning Sarts With a Question
Setelah diperoleh besarnya Mean 79,29 dan standar deviasi 6,35,

langkah selanjutnya adalah menjabarkan nilai yang diperoleh ke dalam
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nilai 10-100 dengan menggunakan rumus penjabaran Purwanto sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran K elas M enggunakan M odel
Pembelajaran Learning Starts With a Question

M +2,25 SD = 100 79, 29+ (2,25 x 6,35) = 93,57 = 94 §d 97 = 100
M +1,75 SD = 90 79,29+ (1,75 % 6,35) = 90,4 = 905/d 93 = 90
M +1,25 SD = 80 79,29 + (1,25 x 6,35) = 87,22= 87 ¥d 90 = 80
M +0,75 SD = 70 79,29 + (0,75 x 6,35) = 84,05 = 85 5d 88 = 70
M +0,25 SD = 60 79,29 + (0,25 x 6,35) = 80,87 = 81 5/d 84 = 60
M - 0,25 SD =50 79,29- (0,25x 6,35) = 77,71= 77 5d 80 =50
M - 0,75 SD = 40 79,29 - (0,75x 6,35) = 74,53 =745d 77 = 40
M - 1,25 SD = 30 79,29 - (1,25x 6,35) = 71,36 =725d 75 =30
M - 1,75 SD = 20 79,29 - (1,75x 6,35) = 68,18 =69 d 72 = 20
M - 2,25 SD = 10 79,29 - (2,25 x 6,35) = 65,01 = 65 d 68 = 10

Setelah diperoleh hasil perhitungan mean dan standar deviasi untuk
menentukan nilai 10 sampai 100, langkah selanjutnya mentransfer atau mengubah
skor ideal yang diperoleh ke dalam nilai 100 sampai 100.

Tabel 4.4

Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran Kelas M odel Pembelajaran
Learning Starts With a Question

No. Nama Siswa Nilai Akhir
1 Annisya Putri Anggraini 79
2 Nashwa Zafarayana A. 79
3 Dwi Arisha 79
4 Ajeng Pratiwi 79
5 Nadia Aurenka Masiura 79
6 Aziz Husaini 100
7 Fauza Ananda 100
8 Febri Ronaldo 100
9 Agung Widiyantoro 100
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10 | Dimas Syahputra 100
11 | Gita Anjani 100
12 | Lintang Ramadhani 100
13 | RadyaAlvaro 100
14 | Widya Supri 100
15 | SAfitri 96
16 | Balgis Ramadhani 96
17 | NilaHartati 96
18 | Sultan Rizky 96
19 | Mhd. Sugi Rahmansyah 79
20 | Mhd. Prayuda Rangkuti 79
21 Bagas Pratama 79
22 | Mhd. Alif Dafa Chairil 79
23 | | Puan lzzati 46
24 | TiaAmanda 46
25 | Hirda Saskia 46
26 | Ragil Imalia 46
27 | Khairunnisa F.Z. 46
28 | Ahmad Alwi Syukur 63
29 | YakisPrasetyo 63
30 | M. Ariel Perdana 63
31 | T. NazwaArmaini 63
32 | Fadli Hermawan 63

5. Persentase Penguasaan Nilai Akhir Kemampuan Memahami Isi Cerita
Rakyat Menggunakan Model Pembelgjaran Learning Starts With a
Question

Tabel 4.5

Persentase Peringkat Nilai Kemampuan K elas M enggunakan M odel
Pembelajaran Learning Starts With a Question

No. | Skala Standar Kategori Frekuens | Persentase (%)
1 80-100 Sangat baik 13 40%
2 66-79 Baik 9 28%
3 56-65 Cukup 5 16%
4 40-55 Kurang 5 16%
5 0-39 Sangat kurang 0 0%
Total K ategori 32 100
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Berdasarkan data tabel di atas dapat dikethaui bahwa kemampuan
memahami isi cerita rakyat kelas X MIPA 2 SMA Dharmawangsa Tahun
Pembelajaran 2019/2020 menunjukkan bahwa 13 siswa (40%) nilai sangat baik, 9
siswa (28%) nilai baik, 5 siswa (16%) niali cukup, 5 siswa (16%) nilai kurang, O

siswa (0%) nilai sangat kurang.

2. Deskrips Skor Kemampuan Memahami |Is Cerita Rakyat
M enggunakan M odel Pembelajaran K onvensional
Berikut ini data kemampuan memahami isi cerita rakyat Kelas Kontrol
siswa Kelas X SMA Darmawangsa Tahun Pembelajaran 2019/2020 disgjikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Skor Mentah Siswva Menggunakan Model Pembelajaran K onvensional

No. Nama 1(2(3(4|5|6|Skor | Nila Akhir
1 | Agil Subagja 3/1(4|1|1]|2| 12 50
2 | Ahmad Khafidh A 3114|1243 17 70
3 | Amanda Putri Harsana -120-]-1-1-] 2 0,8
4 | Catur Prayoga 31114213 14 46
5 | DeaArni Lubis 4141441414 24 100
6 | Devina Syahpitri 41111]13]4|3] 16 66
7/ | DiaAlysaVlantika 3[3|1(1]|4|-]| 12 50
8 | Dwi Sekar Ayu 3|1|1|1|4]|2] 13 54
9 | Israhg Fauziah 3134|444 22 91
10 | Jefrie Hilmi 41114|3]4]4| 20 83
11 | Jihan Amelia Putri 4141414113 | 20 83
12 | Kharil Ikbal 411411 ]1|1] 9 33
13 | M. Okky Wicaksono 4414|4144 24 100
14 | MaghfiraMarnaiaPuteri |1 (1|4 |1|1|1| 9 33
15 | MarsyaFriscila -1-13]-1-]- 3 13
16 | Meigiana Rastatilavi 3|-11]1]-]- 5 16
17 | Mhd. Dio Abdillah 4 414 24 100




41

18 | Mhd. Arya Pradipta 3|1-14]-14|-] 11 45
19 | Mhd. Harry Syahputra 2|1111]1]1|12| 9 33
20 | Mhd. Pandu Pujangga 3|1111]1]4/2] 11 45
21 | Mhd. Syahreza 4141441414 24 100
22 | Rafi Abdul Hanif -1 -1112]-1-1 9 33
23 | Randy Ikhwanul Togu 3|4(4]|4|4|3] 22 92
24 | Salsa AviraNabila 413]|-141414| 19 79
25 | SarikaNajwa 3|1|-|3|4]|2] 13 54
26 | Sheriyana Pratiwi K. 4414|4144 24 100
27 | Syaria Regina Pultri 4141441414 24 100
28 | TalithaNabila S. 4141441414 24 100
29 | Tyo Ardiansyah 312(1|2[4|3| 15 63
30 | VanRooney Syahputra |3 |1]1(1]|4|3] 13 54
31 | Vidya Afi Oktavia 4141441414 24 100
32 | Winky Ananda 3(3(1|1|4]|-]| 12 50
Jumlah 500 2036,80

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan total skor mentah

kemampuan memahami isi cerita rakyat menggunakan Metode Konvensional

siswa kelas MIPA 2 SMA Dharmawangsa tahun pembelajaran 2019-2020 adalah

2036,80.

a. Pengelolaan data variabel X1 (kemampuan memahami isi cerita rakyat

menggunakan M etode Konvensional)
1. Menghitung skor ideal setiap siswa dengan rumusan sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Rumus = x100

2. Menghitung Mean/Nilai Rata-rata Setiap Siswa
Setelah diketahui skor mentah, maka nilai tersebut dijumlahkan untuk

mencari mean dengan menggunakan rumus:



3.

_ 203680
32

M

M =63,65

Menghitung Standar Deviasi
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Adapun menghitung nilai standar deviasi maka terlebih dahulu

ditentukan pengkuadratan sebagai berikut:

Tabel 4.7
Tabel KerjaMencari Standar Devias M enggunakan M odel Pembelajaran
Konvensional

X Frekuens (F) FX X2 FX?2

0,8 1 08 064 064

13 1 13 169 169

16 1 16 256 256

33 4 132 1089 4356
45 2 90 2025 4050
46 1 46 2116 2116
50 3 150 2500 7500
54 3 162 2916 8748
63 1 63 3969 3969
66 1 66 4356 4356
70 1 70 4900 4900
79 1 79 6241 6241
83 2 166 6889 13778
91 1 91 8281 8281
92 1 92 8464 8464
100 8 800 10000 80000

Total 32 YFX =2044 | 64.172 Y FX?= 157248
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Berdasarkan tabel di atas, maka langkah selanjutnya penjumlahan di atas

dihitung nilai standar deviasi dengan rumus:

SpD = Il:'-z.E FXE— (EFX3)?
- n{n—1)

[327157242 — (2024)2
SD= = - Bl )
~ 32 (32—1)

I 5031936 —4177936
SD= |

) 552

D = I'BE4GGD
| L= L= e

SD =+/860,88

SD = 29,34

4. Menghitung Nilai Setigp Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional
Setelah diperoleh besarnya Mean 63,65 dan standar deviasi 29,34, langkah
selanjutnya adalah menjabarkan nila yabng diperoleh ke dalam nilai 10-100
dengan menggunakan rumus penjabaran Purwanto sebagai berikut:
Tabel 4.8

Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran K elas M enggunakan M odel
Pembelajaran K onvensional

M +2,25 SD = 100 63,65 + (2,25 x 29,34) =129,66 =130 §d133 =100
M+1,75SD =90 63,65 + (1,75 x 29,34) =114,99 =115 §d118 =90
M +1,25SD =80 63,65 + (1,25 x 29,34) =100,32 =100 §d103 =80
M +0,75SD =70 63,65 + (0,75 x 29,34) =85,65 =85 s/d88 =70
M +0,25 SD =60 63,65 + (0,25 x 29,34) =70,98 =71 gd 74 =60
M - 0,25 SD = 50 63,65 - (0,25 x 29,34) =56,31 =56 gd 59 =50
M -0,75SD =40 63,65 - (0,75x 29,34) = 41,64 =415d44 =40
M -1,25SD =30 63,65 - (1,25 x 29,34) = 26,97 =275d30 =30
M-1,75SD =20 63,65 - (1,75x29,34) =12,30 =125d15 =20




M-225SD=10 | 6365-(225x29,39)=236 =3 5d6 =10

Setelah diperoleh hasil perhitungan mean dan standar deviasi untuk
menentukan nilai 10 sampai 100, langkah selanjutnya mentransfer atau mengubah
skor ideal yang diperoleh ke dalam nilai 100 sampai 100.

Tabe 4.9

Konvers Nilai Hasil Perhitungan Penjabaran K elas M enggunakan M odel
Pembelajaran K onvensional

No. Nama Siswa Nilai Akhir
1 Agil Subagja 50
2 Ahmad Khafidh A 70
3 Amanda Putri Harsana 1
4 Catur Prayoga 46
5 Dea Arni Lubis 100
6 Devina Syahpitri 66
7 Dia AlysaVlantika 50
8 Dwi Sekar Ayu 54
9 |srahg Fauziah 91
10 Jefrie Hilmi 83
11 Jihan Amelia Putri 83
12 Kharil 1kbal 33
13 M. Okky Wicaksono 100
14 Maghfira Marnaia Puteri 33
15 Marsya Friscila 13
16 Meigiana Rastatilavi 16
17 Mhd. Dio Abdillah 100
18 Mhd. Arya Pradipta 45
19 Mhd. Harry Syahputra 33
20 Mhd. Pandu Pujangga 45
21 Mhd. Syahreza 100
22 Rafi Abdul Hanif 33
23 Randy Ikhwanul Togu 92
24 Salsa AviraNabila 79
25 Sarika Najwa 54
26 Sheriyana Pratiwi K. 100
27 Syaria Regina Putri 100
28 TalithaNabila S. 100
29 Tyo Ardiansyah 63
30 VVan Rooney Syahputra 54
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31 Vidya Afi Oktavia 100
32 Winky Ananda 50

5. Persentase Penguasaan Nilai Akhir Kemampuan Memahami Isi Cerita
Rakyat Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional
Tabel 4.10

Persentase Peringkat Nilai Kemampuan K elas M enggunakan M odel
Pembelajaran K onvensional

No. StS:na(!er K ategori Frekuens Persentase (%)
1 80-100 Sangat baik 12 38%
2 66-79 Baik 3 9%
3 56-65 Cukup 1 3%
4 40-55 Kurang 9 28%
5 0-39 Sangat kurang 7 22%
Total Kategori 32 100

Dari data tabel di atas dapat dikethaui bahwa kemampuan memahami isi
cerita rakyat kelas X MIPA 2 SMA Dharmawangsa Tahun Pembelgjaran
2019/2020 menunjukkan bahwa 12 siswa (38%) nilai sangat baik, 3 siswva (9%)
nilai baik, 1siswa (3%) nilai cukup, 9 siswa (28%) nilai kurang, 7 siswa (22%)
nilai sangat kurang.

3. Deskrips Perbandingan Menggunakan Model Learning Starts With A
Question dan M enggunakan M odel Pembelajaran K onvensional
Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai variabel, selanjutnya mencari
perbandingan dngan model pembelgjaran Learning Starts With A Question dan

Model Pembelajaran Konvensional terhadap kemampuan memahami isi cerita
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rakyat. Untuk menghitung kebenaran dan kepalsuan hipotesis yang telah
disebutkan di atas maka ditempuh langkah sebagai berikut:

a. Mencari Mean, Standar Deviasi, dan Standar Error dari Variabel 1

1. M1=79,30
2.SD1=6,35
D
3.SEm=
JN-1
6,35
SEm=—2=
\J32-1

SEm =6’—3§: 1,14

b. Mencari Mean, Standar Deviasi, dan Standar Error dari Variabel 2

1. M1 = 6365
2. SD1= 652,46
D
3.SEm=
JN-1
29,34
SEm = d
J32-1
SEm= —29’34
V31
29,34

SEm=——-=527
5.56

c. Mencari Simpangan Baku

SGZ — (nl' 1)Sf+(n2' 1)85
n+n,-2
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» _ (32-1)40,32+(32- 1)860,83
32+32- 2

SG

1,249,922 + 26,685,73
62

SGZ

_ 27,93565
62

SGZ

SG =450,575

SG =,/450,575 =21,22=21

d. Uji Gabungan untuk Dua Kelompok
X, - X

Lo KX

hitung — — [ 1 .
G i+i
\n, n

_79,30- 63,65
1 1
B T
2 3R

t

.. 1565
21,/0,06

1565

t="2

2,44
=6,41
e. Menghitung tigpet
Dengan taraf signifikan 0,05. Kemudian, diberi nilai tiang pada tabel distribusi-t
dengan ketentuan :db=n-1,db= 32-1 =31,

Sehingga, tiape (, ) =t 0,05,31=1,55.
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B. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ratarata siswa yang
menggunakan Model Pembelgjaran Learning Sarts With A Question sebesar
79,29 kategori (baik) lebih tinggi dari pada hasil rata-rata siswa menggunakan
Model Pembelgjaran Konvensional sebesar 63,65 kategori (cukup). Berdasarkan
analisis data, hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh bahwa t, > tiae
yakni 6,41>1,55 dengan demikian hipotesis hediterima. Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan Model Pembelgjaran Learning Sarts With A Question
berpengaruh terhadap kemampuan memahami isi cerita rakyat kelas X SMA

Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

C. Diskus Hasl Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan memahami isi cerita
rakyat dengan menggunakan model pemebelgjaran Learning Sarts With A
Question merupakan nilai rata-rata 79,29 dalam kategori baik, yakni 13 siswa
dengan persentase 40% kategori nilai sangat baik, yakni 9 siswa dengan
peresentase 28% kategori nilai baik, yakni 5 siswa dengan persentase 16%
kategori nilai cukup, yakni 5 siswa dengan persentase 16% kategori nilai kurang,
0% yakni O siswa dengan persentase 0% kategori nilai sangat kurang. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil data yang diperoleh bahwa adanya hasil peningkatan
belgjar siswa, hal ini dilihat dari hasil penghitungan data dapat diketahui kelas

eksperimen dalam kemampuan memahami isi cerita rakyat banyak siswa yang
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mendapatkan nilai sangat baik dibandingkan nilai-nilai yang lain yaitu siswa
banyak mendapatkan nilai 80-100 (40%).

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan memahami isi cerita
rakyat menggunnakan model pembelajaran konvensional berada pada tingkat
kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yakni 63,65.
Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh dapat diketahui bahwa 12 siswa dengan
persentase 38% nilai sangat baik, yakni 3 siswa dengan persentase 9% nilai baik,
yakni 1 siswa dengan persentase 3% nilai cukup, yakni 9 siswa dengan persentase
28% nilai kurang,, yakni 7 siawa dengan persentase 22% nilai sangat kurang.
Dari model pembelgjaran Learning Sarts With A Question siswa mampu
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik sedangkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional siswa kurang mampu memahami
pemebelgjaran yang disampaikan oleh guru. Maka model pembelgaran
konvensional mempengaruhi hasil belgjar atau hasil memahami pelgaran
menegenai kemampuan memahami isi cerita rakyat.

Berdasarkan uji t- penyajian hipotesis yaitu terdapat pengaruh signifikan
maka hipotesis penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajran Learning Sarts
With A Question Terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X
SMA Dharmawangsa Tahun Pembelgjaran 2019-2020.

D. Keterbatasan Hasll Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan. Namun penelitian

ini belum sepenuhnya dapat dijadikan patokan, karena keterbatasan materi tes dan
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instrumen penelitian, disamping itu terdapat juga keterbatasan lainnya yang
termasuk keterbatasan moral dan material.

Penelitian ini masih dihadapi berbagai kendala-kendala sejak awal
pembuatan rangkuman penelitian selanjutnya pada pengolahan data.Keterbatasan
lainnya adalah tidak terpantaunya keseriusan siswa dalam menjawab materi tes
sehingga penelitian ini banyak kekurangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga, perlu kiranya dipahami hal-hal yang
jelas bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan memahami isi cerita rakyat.
Keberhasilan pengajaran tidak semata-mata pengaruh dari model pengajaran yang
digunakan, tetapi banyak faktor lain seperti materi, guru yang mengajar, situasi
belgjar, dan siswa itu sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan
memahami isi cerita rakyat menggunakan model Pembelajaran Learning Starts

With A Question lebih baik daripada kelas kontrol .



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan uji statistik pada bab 1V, maka
ditetapkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan memahami isi cerita rakyat siswa Kelas X SMA Darmawangsa,
Tahun Pembelgjaran 2019/2020 dengan memperoleh ratarata yang
menggunakan model pembelgjaran Learning Sarts With A Question adalah
79,29.

2. Kemampuan memahami isi cerita rakyat siswa Kelas X SMA Dharmawangsa
Tahun Pembelgjaran 2019/2020 dengan memperoleh ratarata yang
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 63,65

3. Terdapat pengaruh yang signifikan model Pembelgjaran Learning Sarts With
A Question terhadap kemampuan memahami isi ceritarakyat. Berdasarkan uji
t dengan membandingkan harga thiwung dengan tipe diperoleh thiung™ tiape atau
6,41 >1,694, sehingga H, diterima dan H, ditolak, artinya model Pembelajaran
Learning Starts With A Question lebih baik digunakan dalam meningkatkan
kemampuan memahami isi cerita rakyat pada siswa Kelas X SMA

Darmawangsa tahun pembelgjaran 2019/2020.

o1



B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka
penulis memberikan beberapa saran yaitu:

1. Para guru mempersiapkan diri sebelum melaksanakan proses pembelgjaran di
kelas, karena dengan mempersigpkan materi penggjaran yang telah
direncanakan dengan baik, pembelajaran akan berlangsung lebih efektif dan
mengarah pada pencapaian tujuan.

2. Usaha diperlukan untuk mencapai tujuan pembelgjaran diperlukan guru
dalam pembinaan, pengembangan, dan peningkatan aktivitas siswa. Guru
diharapkan terus menerus memberikan pengarahan kepada siswa dalam
rangka meningkatkan kemampuan memahami isi cerita rakyat.

3. Siswa disarankan agar lebih efektif mengikuti kegiatan pembelgjaran yang
selama ini dilaksanakan, serta lebih aktif berdiskusi yang nantinya akan

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas
Semester

Standar Kompetensi

SILABUS

= SMA/MA

= Bahasa Indonesia

=X
=1

= Mendengarkan

13. Memahami Cerita Rakyat yang dituturkan

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Al | Sumbe
Dasar Pembelgjaran | Pembelajaran oka | r/Baha
s | n/Alat
Wa
ktu
13.1 Rekaman - Mendengark | - Mengidentifi | Jenis 4 | Rekam
Menemukan | cerita rakyat | an rekaman| kasi tagihan an
hal-hal yang | atau yang | cerita rakyat | karakteristik |- Tugas cerita
menarik disampaikan (penuturan cerita rakyat | individu rakyat,
tentang secara cerita sesual | yang tuturan
tokoh cerita | langsung dengan didengarkan cerita
rakyat yang | - Ciri-ciri daerah . Menentukan Bentuk rakyat
disampaikan cerita setempat) isi dan atau | instrume
secara rakyat - Mengidentifi amanat yang | n
langsung dan | . Unsur- kasi terdapat . Uraian
atau melalui | unsur karakteristik didalam bebas
rekaman intrinsik cerita rakyat | ceritarakyat |- Pilihan
(tema, yang - Menemukan ganda
penokohan, didengarkan hal-hal yang
latar, aur, | - Menemukan menarik
sudut hal-hal yang | tentang
pandang) menarik tokoh cerita
- Nilai-nilai tentang rakyat
(budaya, tokoh cerita | - Membanding
moral, rakyat kan nilai-
agama) - Mengutaraka | nilai  dalam
- Cara nsecaralisan | cerita rakyat
membuat nilai-nilai dengan nilai-
sinopsis dalam cerita| nilaa masa
. Hal-hal rakyat kini dengan
yang dengan menggunaka
menarik memperhatik n kalimat
tentang an pelafalan| yang efektif.
tokoh kata, dan | - Mengungkap
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kalimat yang | kan kembali
tepat.rakyat cerita rakyat
- Membanding | dalam bentuk
kan nilai- | sinopsis
nilaidalam
cerita rakyat
dengan nilai-
nila  masa
kini dengan
menggunaka
n kalimat
yang efektif.
Rakyat
- Mengungkap
kan kembali
cerita rakyat
dalam bentuk
sinopsis
Kompetensi Materi Sumber/Bahan Indikator Penilaian | Al | Sumbe
Dasar Pembelajaran | /Alat oka | r/Baha
s | nAlat
Wa
ktu
13.2 Rekaman - Mendengark | - Mengidentifi | Jenis 4 | Buku
menjelaskan | cerita rakyat | an cerita| kasi tagihan cerita
hal-hal yang | atau  yang | rakyat yang | karakteristik | Tugas rakyat,
menarik disampaikan disampaikan cerita rakyat | individu tuturan
tentang latar | secara secara yang cerita
cerita rakyat | langsung langsung. didengarkan rakyat.
yang . Ciri-ciri - Mengidentifi | - Menentukan | Bentuk
disampaikan cerita kasi isi dan atau | instrumen
secara rakyat karakteristik amanat yang | Urain
langsung dan | . Unsur- cerita rakyat | terdapat bebas
atau melalui | unsur yang didalam - Pilihan
rekaman intrinsik didengarkan ceritarakyat | ganda
(tema, - Menemukan | - Menemukan
penokohan, hal-hal yang | hal-hal yang
latar, aur, | menarik menarik
sudut tentang tentang latar
pandang) tokoh cerita| ceritarakyat
- Nilai-nila rakyat - Membanding
(budaya, - Membanding | kan  nilai-
moral, kan nilai- | nila  dalam
agama) nilai dalam | cerita rakyat
- Cara cerita rakyat | dengan nilai-
membuat dengan nilai- | nila masa




56

sinopsis
- Hal-hal
yang
menarik
tentang
latar

nilaic masa
kini dengan
menggunaka
n kalimat
yang efektif.
Rakyat

- Mengguakan

cerita rakyat
dalam bentuk
sinopsis

kini dengan
menggunaka
n kalimat
yang efektif.

- Mengungkap

kan kembali
cerita rakyat
dalam bentuk
sinopsi
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Lampiran 2

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah . SMA DARMAWANGSA
Mata Pelgjaran . BahasaIndonesia
Kelas/Semester : X/ GANJIL

Materi Pokok . Cerita Rakyat

Alokasi Waktu . 2x45

A. Kompetens Inti (Kl)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memahami dan menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humainora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dala ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetens (I PK)

Kompetens Dasar dan Indikator
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Kompetens Dasar

Indikator / I PK

3.7 Mengidentifikasi nilai-
nilaic dan is yang
terkandung dalam cerita
rakyat (hikayat) baik

lisan maupun tulis.

3.7.1 Mengidentifikasi pokok-pokok isi ceritarakyat

3.7.2 Mengidentifikasi karakteristik ceritarakyat

3.7.3 Mengidentifikasi nilai-nilai dalam cerita rakyat

yang masih sesuai dengan kehidupan saat ini.

4.7 Menceritakan kembali isi
cerita rakyat  yang

didengar dan dibaca.

4.7.1Menuliskan kembali cerita rakyat yang telah

dibaca/didengar dengan bahasa sendiri

secara lismean maupun tulis.

4.7.2 menanggapi isi ceritarakyat

baik

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan penerapan model learning stars with a qustion, siswa dapat mengidentifikasi

nilai-nilai ceritarakyat serta dapat menanggapi isi secara pribadi.

D. Materi Pembelajaran

Memahami cerita rakyat

E. Pendekatan, M etode dan M odel Pembelajaran

Pendekatan : Eksperimen

Model : Learning statrs With a Qustion

Metode : Tanya jawab



F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

a. Media: infocus

b. Alat/bahan; Kertas

G. Bahan dan Sumber Belajar

Buku Bahasa Indonesia SM A kelas X

H. Kegiatan Pembelajaran

(2 X 45Menit = 90 Menit )
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rakyat? berasal dari daerah mana cerita
rakyat itu?, dan menceritakan tentang
apa ceritarakyat itu?.

3. Peserta  didik menerima  informasi
tentang materi dan tujuan yang akan

dipelgjari serta kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik  dikondisikan  untuk
merespon salam dan berdoa sebelum
belgjar.
2. Peserta didik meresponapersepsi  yang
disampaikan pendidik dengan
pertanyaan pernahkah membaca cerita | 10 Menit




yang akan dipelgjari dalam teks hikayat.
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I nti

. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian

bagikan kepada siswa. Dalam hal ini
bacaan tidak harus difotocopy .cara lain
adalah dengan cara memilih satu topik

atau bab tertentu dari buku teks.

. Mintalah kepada  siswa  untuk

mempelgjari  bacaan sendirian atau
dengan teman.

Mintalah kepda siswa untuk memberi
tanda pada bagian bacaan yang
dipahami . anjurkan kepada siswa untuk
memberi tanda sebanyak mungkin .

Di dalam pasangan atau kelompok
kecil, mintalah kepada siswa untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi
yang mereka baca

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan
yang telah ditulis oleh siswa.
Sampaikan materi pelgjaran dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan

tersebut.

70 menit




Penutup Kegiatan pendidik bersama peserta didik
yaitu:

1. Memberikan umpan balik terhadap
proses dan hasil pembelajaran.

2. Melaksanakan penilaian.

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dala
m bentuk pemberian tugas, baik tugas | 10 menit
individual maupun kelompok.

4. Menginformasikan rencanakegiatan pe
mbelgjaran untukpertemuan

berikutnya.
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[ Teknik Penilaian

1. Kompetens keagamaan dan sosial

a)Teknik penilaian : observasi/ pengamatan
b)Bentuk . catatan hasil observasi
c)Instrumen > jurnal (terlampir)

2. Kompetens Pengetahuan:

a)  Teknik penilaian ‘tes
b)  Bentuk Penilaian :Teslisan (pertanyaan ) dan penugasan kelompok.
c) Instrumen penilaian : kuis (daftar soal) dan lembar kerja. (terlampir)

3. Kompetens keterampilan :
a)Teknik penilaian ‘penugasan.

b)Bentuk ‘tugastertulis.
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c¢)Instrumen penilaian ‘lembar kerja dan penilaian presentasi
4. Remedial
a) Pembelgjaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya belum tuntas
b)  Tahapan pembelgjaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching(klasikal), atau
tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
c) Tugas remedia |, dilakukan sebanyak 3 kali yaitu dengan cara menugaskan kepada
peserta didik untuk membenahi tugas yang telah dikerjakan sehingga memenuhi ketentuan
yang ditetapkan.
5. Pengayaan

Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan

pembelgjaran pengayaan sebagai berikut:
a) Siwa yang mencapai nilai diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.
b) Siwa yang mencapai nilai diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman

sebagal pengetahuan tambahan.



Lampiran 3
Instrumen Kemampuan Memahami |s Cerita Rakyat K elas Eksperimen.
Petunjuk kerja
1. Tuliskan nama dan nomor kelompok pada lembar jawaban!

2. Simaklah secara seksama rekaman cerita rakyat berikut ini!

3. Diskusikan jawaban yang tepat untuk soal berikut ini!

Sod

1. Tuliskantemadari ceritarakyat tersebut ?

2. Tuliskan nama-nama tokoh serta jelaskan penokohan dari cerita rakyat tersebut?
3. Tentukan sertajelaskan alur dari ceritarakyat tersebut?

4. Tuliskan latar dari ceritarakyat tersebut?

5. Tuliskan sudut padang dari ceritatersebut?

6. Jelaskan amanah yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut?
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Lampiran 4
Instrumen Kemampuan Memahami |si Cerita Rakyat Kelas K ontrol

Petunjuk kerja:
1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban!
2. Simaklah rekaman ceritarakyat berikut ini!
3. Kerjakan tugas ini secara individu!
Soa
1. Tuliskantemadari ceritarakyat tersebut ?
2. Tuliskan nama-nama tokoh serta jelaskan penokohan dari cerita rakyat tersebut?
3. Tentukan sertajelaskan alur dari ceritarakyat tersebut?
4. Tuliskan latar dari ceritarakyat tersebut?
5. Tuliskan sudut padang dari ceritatersebut?

6. Jelaskan amanah yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut?
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Lampiran 5: Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

DAFTAR ABSENSI SISWA SMA DHARMAWANGSA KELAS X MIPA 2

No Nama Siswa
Agung Widiyantoro
Ahmad Alwi
Ajeng Pratiwi

Annisa Putri
Azis Husaini
Bagas Pratama
Balqis Ramadani
Dimas Syahputra
Dwi Arista
Fadli Hilmawan
Fauza Ananda
Febri Ronaldo
Gita Anjani
Hirda Sakia
Khairunnisa
Lintang Ramadani
M. Arif
M. Alif
M. Prayuda
M. Sugi
Nadia Aurelita
Nashwa Zafarayana . A.
Nila Hartati
Radja Alvaro
Ragil Irmalia
Safitri
Sutan Rifky
Tengku Puan L
Widelya Supri
Yakis Prasetyo
Tia Amanda
T. Najwa Armaini
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Lampiran 6: Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

DAFTAR ABSENSI SISWA SMA DHARMAWANGSA KELAS X MIPA 7

. No Nama Siswa L/P ]
1 Agil Subagja L
2 Ahmad Khafidh A I
3 Amanda Putri Harsana P
4 Catur Prayoga L
5 Dea Amilubis | — —p
6 Devina Syahpitri P
7 Dia Alysa Vlantika P
8 Dwi Sekar Ayu P
9 Israhq Fauziah P
10 ) Jefrie Hilmi L
11 Jihan Amelia Putri P -
12 Kharil Tkbal L
13 M. Okky Wicaksono L
14 Maghfira Marnaia Puteri P
15 Marsya Friscila P
16 ~ Meigiana Rastatilavi. P 1
17 Mhd. Dio Abdillah L
18 Mhd. Arya Pradipta L
19 Mhd. Harry Syahputra I;
20 Mhd. Pandu Pujangga I
21 Mhd. Syahreza L
22 Rafi Abdul Hanif L
23 Randy Ikhwanul Togu i
24 Salsa Avira Nabila P
25 Sarika Najwa P
26 Sheriyana Pratiwi K. P
27 Syaria Regina Putri P ]
28 Talitha Nabila S. P
29 Tyo Ardiansyah L
30 Van Rooney Syahputra L
31 Vidya Afi Oktavia P
32 Winky Ananda L

Medan,......... Februari 2020
Guru Pamong

wﬁ//

Ty




Lampiran 7: Rekapitulas Nilai Kemampuan Memahami Is Cerita Rakyat K elas

Eksperimen
No. Nama Siswa Skor
1 Annisya Putri Anggraini 79
2 Nashwa Zafarayana A. 79
3 Dwi Arisha 79
4 Ajeng Pratiwi 79
5 Nadia Aurenka Masiura 79
6 Aziz Husaini 100
7 Fauza Ananda 100
8 Febri Ronaldo 100
9 | Agung Widiyantoro 100
10 | Dimas Syahputra 100
11 | Gita Anjani 100
12 | Lintang Ramadhani 100
13 | RadyaAlvaro 100
14 | Widya Supri 100
15 | Sdfitri 96
16 | Balgis Ramadhani 926
17 | NilaHartati 96
18 | Sultan Rizky 96
19 | Mhd. Sugi Rahmansyah 79
20 | Mhd. Prayuda Rangkuti 79
21 | BagasPratama 79
22 | Mhd. Alif Dafa Chairil 79
23 | | Puan lzzati 46
24 | TiaAmanda 46
25 | Hirda Saskia 46
26 | Ragil Imalia 46
27 | KhairunnisaF.Z. 46
28 | Ahmad Alwi Syukur 63
29 | YakisPrasetyo 63
30 | M. Ariel Perdana 63
31 | T. NazwaArmaini 63
32 | Fadli Hermawan 63




Lampiran 8: Rekapitulas Nilai Kemampuan Memahami |s Cerita Rakyat K elas

Kontrol
No. Nama Siswa Nilai Akhir
1 Agil Subagja 50
2 Ahmad Khafidh A 70
3 Amanda Putri Harsana 1
4 Catur Prayoga 46
5 Dea Arni Lubis 100
6 Devina Syahpitri 66
7 Dia AlysaVlantika 50
8 Dwi Sekar Ayu 54
9 |srahg Fauziah 91
10 Jefrie Hilmi 83
11 Jihan Amelia Putri 83
12 Kharil 1kbal 33
13 M. Okky Wicaksono 100
14 Maghfira Marnaia Puteri 33
15 Marsya Friscila 13
16 Meigiana Rastétilavi 16
17 Mhd. Dio Abdillah 100
18 Mhd. Arya Pradipta 45
19 Mhd. Harry Syahputra 33
20 Mhd. Pandu Pujangga 45
21 Mhd. Syahreza 100
22 Rafi Abdul Hanif 33
23 Randy Ikhwanul Togu 92
24 Salsa AviraNabila 79
25 Sarika Najwa 54
26 Sheriyana Pratiwi K. 100
27 Syaria Regina Putri 100
28 TalithaNabila S. 100
29 Tyo Ardiansyah 63
30 VVan Rooney Syahputra 54
31 Vidya Afi Oktavia 100
32 Winky Ananda 50
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Lampiran 9

Hasll Lembar Kerja Siswa Kelas X MIPA 2

K elas Eksperimen
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Lampiran 10

Hasll Lembar Kerja Siswa Kelas X MIPA 7
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Proses Pembelajaran Siswa X MIPA 2 Kelas Eksperimen
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Lampiran 12

Proses Pembelajaran Siswa X MIPA 7 KelasKontrol
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Lampiran 13: Form Lembar K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : bitp://www.lkip umsu.ac.id E-mail:fkip{@umsu ac.id

Form K-1

Kepada Yth : Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Juriani

NPM 11502040177

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Kredit kumulatif : 183 SKS IPK : 3,39

[ P_ersetujuan
ket./sekretaris Judul Yang Diajukan
Prog. Studi

ﬁ Pengaruh Model Pembelajaran Learning Start h
,(V '3!)‘0 Question  terhadap  Meningkatkan Ke p
S A
.\o[ P

Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas
Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2018-201

dengan Pendekatan Semiotika

Analisis Cerpen Karya Mudrika Fitri dengan
Menggunakan Pendekatan Psikologi Sastra

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 10 April 2019
Hormat Pemghon,

L)

Juriani

Dibuat Rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 14: Form Lembar K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
UMSU Webside : http://www.fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | ToTPercays

Form K-2

Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawabh ini :

Mahasiswa : Juraini
NPM : 1502040177
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pengaruh Model Pembelajaran learning starts with a question terhadap Meningkatkan
Kemampuan Memahami Isi Bacaan Cerita Rakyat Siswa Kelas X SMA Dharmawangsa
Tahun Pembelajaran 2018-2019

Sekaligus saya mengusulkan/mgnunjuk Bapak/Ibu :
2t
Mutia Febriyana, M.Pd } e Y v- Ltz

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Mei 2019

Keterangan

Dibuat rangkap 3 : -  Asli untuk Dekan/Fakultas
- Duplikat untuk Ketua / Sekretaris Jurusan
- Triplikat Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 15: Form Lembar K3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomuol A /11.3/UMSU-02/F/2019

Lamp T
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan DosenPembimbing

Assaluni alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : JURAINI

NP M : 1502040177

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penzlitian : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Start With «a
. Question terhadap Meningkatkan Kemampuan Memahami

Isi Bacaan Cerita Rakyat Siswa kelas X SMA Dharmawangsa
Medan Tahun Pembelajaran 2018-2019

Pembimbing : Mutia Pebriana, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 14 November 2020

0115257302

NTD
Dibuat rangkap 4 (empat) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
4, Mahasiswa yang bersangkutan :
WAIJIB MENGIKUTI SEMINAR



Lampiran 16: Berita Acara Bimbingan Proposal

UMS Jalan Kay

Unggut | Cerdas | TePercaya

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
pten Mukhtar Basri Ne. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside - http://www.fkip umsu.ac id E-mail fkip@umsu ac id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi
Fakultas

Nama Lengkap
NPM

Program studi
Judul Proposal

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Keguruan dan IImu Pendidikan
Juraini

1502040177

Pendidikan Bahasa Indonesia

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts With A
Question terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat
Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-

2020
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
12 Pgusns 2010 | (W kR Aan, wiARLAL Mu‘n Qs
7wk i MWQMM V
7 Ty, Lajoe AUliry wrentsh %
4 ey maoatal dethien WW‘ 9,
T aratAl fifon v
F taoger 20 | Tehunte fwvommbilon 04t Bibum | 47
i 7 Proyrhe” Hl o & A e
AT TRYRY ey A
[ Waonber [inditrm A (usblras Bt | 47
Utrir- Vo i
1 Novonbtr 309 fkee ot Dupl prswrecte= | 4
\ |} v
Medan, B November 2019
Diketahui oleh:

Ketua Program Studi,

Faaaliowy o

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

Dosen Pembimbing,

Mutia Febrfyana, M.Pd.
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Lampiran 17: Lembar Pengesahan Proposal

MALJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M s u Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : http://www.fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu.ac id

Unggut | cerdas | Terpercay,

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Juraini

NPM : 1502040177

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts with A

Quastion terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat
‘. Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-
2020

Sudah layak diseminarkan.

Medan)3 November 2019
Dosen Pembimbing

Mutja%
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Lampiran 18: Surat Permohonan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : http://www.fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu ac.id

Unggul | Cerdas | TePercaya

SURAT PERMOHONAN

Medan, November 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wb. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Juraini

NPM + 1502040177

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts with A

Quastion terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat
Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-
2020

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu. Sebagai bahan

pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar,

2. Kuitansi biaya seminar dua lembar fotocopy

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan dua lembar fotocopy,

4. Foto kopi K1, K2, K3.

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu.

Atas kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima
kasih.




112

Lampiran 19: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail:fkij 5
Unggul | Cerdas | Terpercaya

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap . Juraini

NPM 1 1502040177

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Learning Starts With A Question terhadap

Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum’at, tanggal 06 bulan
Desember, 'tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,7Desember 2019

Disetujui oleh:

Dosen Pembimbing,

nita, M.Pd. Mutia

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

-

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



113

Lampiran 20: Permohonan Perubahan Judul Skrips

MAIELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggul | cerdas | TerPercays Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail:fkip@umsu.ac.id

Kepada : Yth. Bapak Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Juraini
NPM ;1502040177
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum di
bawah ini :

Pengaruh Model Learning Start With A Question terhadap Meningkatkan Kemampuan
Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran
2018-2019
Menjadi

Pengaruh Model Learning Siarts With A Question terhadap Kemampuan Memahami Isi
Cerita Rakyat Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk mendapat pengurusan selanjutnya. .
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan,” JDesember 2019

Diketahui Oleh:

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing,
Pendidikan Bahasa Indonesia,

;\L

Dr. Mhd. Isman, M.Hum. Mutia Febgi , S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 21: Surat K eterangan Setelah Seminar

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

== FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 22,23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | TerPercaya

Ll o
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan [lmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menerangkan nama di

bawah ini.

Nama Lengkap : Juraini

NPM ;1502040177

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Learning Starts With A Question terhadap

Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum’at, tanggal 06, bulan
Desember, tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin dari fakultas.
Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medai, yDesember 2019
Ketua Prodi,

| -

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



Lampiran 22: Surat Pernyataan Tidak Plagiat

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30

Unggul | Cerdas | TerPercaya

Webside - http://www.fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu.ac id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Juraini

NPM : 1502040177

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Learning Starts With A Question terhadap

Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

2

Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah diteliti di Fakultas
Keguruap dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempah (dibuat) oleh orang lain dan juga
tergolong Plagiat.

. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan

pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun
juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, { sember 2019
Hormat faya

Juraini

Diketahui oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

< N

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.
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Lampiran 23: Surat 1zin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Bila menjawab surat Inl agar disebutkan
nomor dan tanggalnya

Nomor é"fj /11.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 22 Rabiul Akhir 1441 H
Lamp Do 19 Desember 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMA Dharmawangsa Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMA
Dharmawangsa yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : JURAINI

NPM : 1502040177

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Learning Starts With A Question terhadap

Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA
Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Crifnto,S.Pd. M.PAY
“NIDN'0113057302

A

** Pertinggal **
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Lampiran 24: Surat Balasan Riset

YAYASAN PENDIDIKAN DHARMAWANGSA

SMA SWASTA DHARMAWANGSA
(AKREDITASIA)

JI.K.L. YOS SUDARSO No. 224 Telp. (061) 6630426 - 6613783 FAX. (061) 6615190 MEDAN
NSS : 304076003200, NDS : 3007120125, NPSN : 10258913

SURAT KETERANGAN
Nomor : 2009/ A /1I/ SMA / DW / 2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Swasta Dharmawangsa Medan, dengan ini

menerangkan bahwa :

Nama : JURAINI

NIM : 1502040177
Fakultas : Ilmu Pendidikan
Jurusan : Bahasa Indonesia

adalah benar nama tersebut di atas telah melaksanakan Riset di SMA Swasta Dharmawangsa
Medan pada tanggal 16 Januari — 03 Februari 2020 ada pun surat keterangan ini untuk
menyelesaikan skripsi dengan judul “ Pengaruh Model Learning Starts With A Question
terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X SMA Dharmawangsa Tahun
Pembelajaran 2019 - 2020 “.

Demikian surat keterangan Riset ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.




Lampiran 25: Berita Acara Bimbingan Skrips

UMSU

Unggul | cerdas | TerPercays

MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : http://www.fkip umsu.ac.id E-mail:fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

PerguruanTinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Lengkap : Juraini
NPM : 1502040177
Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts With A Question
terhadap Kemampuan Memahami Isi Cerita Rakyat Kelas X
SMA Dharmawangsa Tahun Pembelajaran 2019-2020
Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan
7 Ay [ lpnnl! (andina  pdr saepl q_
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L Wisliga odom hesnte LakS
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' oy L ome pde by
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8 Ron 200 | Upitn dutgt) Ml 30m | Q7
(e pAP \__oQlam, reagledpe
Yaerby yo—
20 R Mo | Poturlie Lomaliom dnpi el | 47
Medan,z" Februari 2020

Diketahui oleh:

Ketua Program Studi

Q;_\HL

Dr. Mhd.

Isman, M.Hum

Dosen Pembimbing,

Mutia Febpifana, M.Pd.
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Lampiran 26: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama > Juraini
Tempat/ Tanggal Lahir : Rimo, 08, Juli 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Idam
Warga Negara . Indonesia
Alamat : JI. Iskandar Muda
Orang Tua
Ayah : Sauban
Ibu . Almh. Rosminna

Riwayat Pendidikan

SD Negeri 3 Rimo Tahun 2003-2009

SMP Negeri 1 Gunung Meriah Tahun 2009-2012

SMA Negeri 1 Gunung Meriah Tahun 2012-2015

Tercatat sebagai mahasisva Pendidikan Bahasa Indinnesia Fakultas Keguruan dan IImu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2015 sampai sekarang.



